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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sarana atau tempat berlangsungnya pendidikan 

diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak 

didik secara optimal. Namun untuk mencapai semuanya maka banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi anak didik, baik faktor internal dalam diri anak didik 

tersebut dan faktor eksternal dari luar. Sekolah  mempunyai tugas pokok yaitu 

menyiapkan siswa agar dapat mencapai perkembangan yang optimal. 

Perkembangan secara optimal dimiliki anak apabila memperoleh pendidikan dan 

prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, minat serta kemampuan yang dimiliki 

dalam hal ini perlu pengembangan bagaimana merangsang agar anak mau 

mengikuti pembelajaran dengan tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat 

tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. 

 Keadaan anak kecil baik secara fisik maupun mental belum sempurna. 

Dan kesempatan untuk melatih potensi-potensi ialah pada waktu bermain. Karena 

bermain merupakan naluri atau dorongan, ini harus diusahakan secara baik dan 

terkontrol. Oleh karena itu bermain merupakan suatu kebutuhan yang sangat 

penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. terutama anak 

dimana anak masih dalam tahap perkembangan, selain itu apabila anak merasa 

senang anak akan lebih bersemangat dalam melakukan aktifitas jasmani dalam hal 

ini mengikuti pembelajaran penjas dengan baik sehingga apa yang disampaikan 

dapat diterima oleh anak. 

Sementara itu dalam proses pembelajaran penjas di tingkat SMP anak 

mulai merasa bosan dengan materi yang di ajarkan oleh gurunya, oleh karena itu 

diperlukan cara pengajaran dengan bentuk-bentuk sederhana melalui suatu 

permainan tradisional agar anak merasa senang dan ceria dalam mengikuti 

pembelajaran penjas di sekolah, bentuk permainan tradisional tidak jauh berbeda 
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dengan bermain dalam halnya permaianan yang suka di lakukan anak-

anaksehingga jika diterapkan kepada pembelajaran penjas akan sangat mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagian integral dari 

pendidikan keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 

kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan 

sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. 

Adapun tujuan dari pendidikan jasmani itu ialah meningkatkan kualitas manusia, 

atau membentuk manusia Indonesia seutuhnya, yang mempunyai sasaran 

keseluruhan aspek pribadi manusia. Dengan proses pembelajaran yang 

menyenangkan akan memudahkan untuk mencapai tujuan penjas yang telah 

ditentukan dalam kurikulum.    

Upaya membina dan meningkatkan aktivitas pengembangan kemampuan 

daya gerak siswa sekolah dasar, maka guru pendidikan jasmani perlu merancang 

bentuk-bentuk pembelajaran yang menarik bagi siswa. Siswa SMP apabila 

dikategorikan berdasarkan periodisasi umur menurut Hurlock termasuk pada 

kategori remaja awal dimana remaja awal ini memiliki karakteristik yang unik, 

dari segi fisik anak remaja awal ini harus diberikan tugas-tugas yang sesuai 

dengan tahap perkembangannya karena pada usia ini pertumbuhnnya masih pesat. 

Dari segi psikis anak pada periode remaja awal masih aktif dalam berbagai jenis 

cabang permainan akan tetapi selain itu relatif mudah bosan sehingga diperlukan 

pembelajaran yang menarik. karena alasan inilah, maka bermain menjadi 

kebutuhan dalam proses pembelajaran penjas.  

Dalam pendidikan jasmani saat ini masih sangat kurang pembelajaran 

yang menerapkan sistem permainan didalamnya karena guru penjas saat ini masih 

menggunakan gaya mengajar komando langsung ke inti pembelajaran tanpa 

menggunakan pendekatan permainan sehingga siswa menjadi jenuh tidak 

bersemangat dalam pembelajaran penjas. Kebugaran jasmani merupakan salah 

satu tujuan dari pembelajaran penjas, kebugaran jasmani tidak tercapai apabila 
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tugas gerak yang diberikan oleh guru penjas tidak dilakukan secara maksimal oleh 

siswa dikarenakan pembeljaran penjas masih menggunakan metode yang 

konservatif, siswa merasa bosan sehingga dalam melaksanakan tugas gerak yang 

diberikan tidak maksimal, akibatnya kebugaran jasmani siswa tidak meningkat. 

Metode pembelajaran yang membosankan tidak hanya bedampak pada 

kebugaran jasmani siswa, akan tetapi juga berpengaruh terhadap jam waktu aktif 

belajar siswa menjadi tidak efektif dan kebugaran jasmaninya pun berkurang, 

karena itulah diperlukan satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kebugran jasmani siswa dan jam waktu aktif belajar . Berdasarkan permasalahan 

yang penulis paparkan di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh permainan tradisional terhadap tingkat kebugaran jasmani dan jam 

waktu aktif belajar yang penulis tuangkan kedalam judul “Pengaruh peramainan 

tradisional terhadap kebugaran jasmani dan jam waktu aktif belajar siswa di SMP 

Negeri 2 Garut”  

 

B. Identifikasi Masalah  

Adapun permasalahan yang sering terjadi ketika proses belajar mengajar 

yaitu  Dalam mengikuti proses pembelajaran penjas banyak anak yang mengalami 

kesulitan dalam melakukan bentuk-bentuk gerakan yang harus dilakukannya, 

sehingga kurang pula merangsang pertumbuhan perkembangan serta kebugaran 

jasmani siswa , dan waktu aktif belajar siswa dalam mengikutin pembelajaran 

penjas jadi berkurang dan Siswa merasa bosan dan jenuh dengan metode yang 

diterapkan oleh guru penjas sehingga antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran aktivitas penjas rendah dan berakibat pada kebugaran jasmani dan 

jumlah waktu aktif belajar siswa SMPN 2 GARUT menjadi rendah pula. 

 

C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat 

pertanyaan yang hendak dicari jawabannya. Perumusan masalah merupakan 
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pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan 

diteliti berdasarkan latar belakang masalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh pembelajaran penjas dalam bentuk permainan 

tradisional  dapat meningkatkan jam waku aktif belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran penjas di SMP Negeri 2 Garut? 

2. Seberapa besar pengaruh pembelajaran penjas dalam bentuk permainan 

trdisional dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Garut? 

 

D. Batasan Penelitian 

Untuk menghindari penafsiran yang terlalu luas dan untuk memperoleh 

gambaran yang jelas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Garut  

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada bagaimana pengaruh permainan 

tradisioanal  terhadap kebugaran jasmani siswa dan jam waktu aktif belajar 

siswa mengikuti pembelajaran penjas di SMP 2 Garut 

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah permainan tradisional, sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kebugaran jasmani dan jam waktu 

aktif siswa mengikutin pembelajaran penjas 

4. Permainan tradisional dalam penelitia ini adalah gobag sodor,boy boyan dan 

bebentengan 

5. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas VII di SMP Negeri 2 

Garut yang terdiri dari 9 kelas dengan sampel penelitian sebanyak 30 orang 

siswa dan siswi 

 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah satu hal yang ingin dicapai setelah 

melakukan penelitian, sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

maka tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran 

jasmani siswa di SMP Negeri 2 Garut. 

2. Untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap jam waktu aktif 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Garut. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Guru pendidikan jasmani semakin diberdayakan untuk mengambil berbagai 

prakarsa professional secara mandiri sebagai ujung tombak dalam proses 

pembelajaran penjas dilapangan 

2. Siswa dapat aktif dan semangat dalam mengikutin pembelajar penjas di 

sekolah 

3. Tujuan dari pembelajar penjas dapat tercapai dengan baik serta sebagai bahan 

rujukan dan pertimbangan bagi guru penjas terhadap penerapan metode atau 

strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

siswa dan jam waktu aktif belajar dalam pembelajaran penjas melelui 

aktivitas permaianan tradisional. 

 

G.  Anggapan Dasar 

Permainan /olahraga tradisional dalam pembelajaran penjas memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam rangka melestarikan , memelihara , bahkan 

mengembang hingga mensejajarkan dengan cabang-cabang olahraga lainnya, 

permainan tradisional juga secara keilmuan merupakan kajian ilmu keolahragaan 

(Nurlan Kusnaedi, 2010:24). Permainan tradisional merupakan unsur kebudayaan 

yang tidak bileh di anggap remeh karena permainan tradisional memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap perkembangan kejiwaan , sifat, dan kehidupan social 

anak di kemudian hari (Sukirman, 2005:29) 
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Permainan tradisional merupakan salah satu variasi atau modifikasi dalam 

pembelajaran penjas, Sukiman D, (2008 : 19) Mengemukakan bahwa permainan 

tradisional disini adalah permainan anak-anak dari bahan sederhana sesuai aspek 

budaya dalam kehidupan masyarakat. Dan menurut (Semiawan 2008) “Permainan 

tradisional juga dikenal sebagai permainan rakyat merupakan sebuah kegiatan 

rekreatif yang tidak hanya bertujuan untuk menghibur diri, tetapi juga sebagai alat 

untuk memelihara hubungan dan kenyamanan sosial”. 

Dari uraian diatas, peneliti memiliki anggapan dasar bahwa: 

1. Proses pembelajaran penjas akan sangat efektif bila dalam proses 

pembelajarannya disajikan dengan bentuk-bentuk permainan tradisional 

sehingga diharapkan kebugaran jasmani dan jam waktu aktif belajar siswa 

dapat meningkat. 

2. Melalui permainan tradisional dapat memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap kebugaran jasmani siswa dan jam waktu aktif belajar. 

 

G. Penjelasan Istilah 

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan beberapa istilah, untuk 

menghindari berbagai penafsiran maka perlu dijelaskan penggunaan istilah-istilah 

berikut ini: 

1. Permainan tradisional adalah permainan anak-anak dari bahan sederhana sesuai 

aspek budaya dalam kehidupan masyarakat (Sukiman D, 2008 : 19) 

2. Siswa adalah seseorang (dengan segala karakteristiknya) yang terus berupaya 

mengembangkan seoptimal mungkin melalui kegiatan-kegiatan belajar guna 

mencapai tujuan sesuai dengan tahapan yang dijalaninya (Makmun, 1986-

1987:3). 

3. Waktu aktif belajar adalah waktu yang dipergunakan secara efektif selama 

proses belajar mengajar (Lutan  dan Suherman, 2000:45-46) 

4. Kebugaran jasmani perlu dikaitkan dengan peningkatan kualitas hidup yang 

lebih baik dan terhindar dari penyakit kurang gerak. Dengan demikian maka 
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pengertian kebugaran jasmani adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari dengan semangat dan penuh kesadaran, yang dilakukan tanpa 

mengalami kelelahan yang berarti, serta dapat terhindar dari penyakit kurang 

gerak (hypokinetik) sehingga dapat menikmati kehidupan dengan baik dan 

bersahaja Tarigan (2009:28) 

 

 

 

 


